BAB 1V

KESIMPULAN

Dengan mengacu pada pembahasan seperti vang telah dipaparkan maka ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertunjukan Sandur merupakan scbuah pertunjukan ritual, dengan ciri-ciri
pemainnya bocah angon yang masih suci atau belum dikhitan yang dipilih
langsung oleh ketua kesenian Sandur, dalam hal ini adalah Sakrun. Selain dipilih
langsung, untuk menjadi penari Sandur harus melalui proses secara spiritual.
Proses tersebut dilakukan di tempat-tempat yang dianggap suci sepertt Goa
Gembul, Terang Asem, Karang Gambir, Jati Teken, Bekti Harjo dan Sendhang
Baru. Tempat tersebut adalah tempat yang dilalui oleh para wali untuk menuju ke

Goa Gembul. Pertunjukan Sandur yang pertama harus dilakukan di Goa Gembul.

1o

Busana yang dipakai oleh para penari Sandur adalah busana vang khas vaitu oto.
Oto tersebut terdiri dari empat warna yaitu: merah, putih, hitam, dan kuning, yang
keempatnya menggambarkan empat nafsu yang ada pada diri manusia. Setelah
melalui proses ritual nyetri pertunjukan harus dilakukan sebanyak 44 kali. Sesaji
merupakan hal yang paling utama karena sesaji menentukan bahwa Sandur itu
telah melaksanakan pertunjukan. Apabila tidak ada yang meminta kesenian ini
untuk pentas, maka komunitas ini akan mengadakan pentas dengan biaya sendiri
(iuran atau patungan) untuk peﬁgadaan sesajinya. Realita membenarkan bahwa
dalam pementasannya, kesenian Sandur lebih mengutamakan pada fungsi ritual

daripada sebagai fungsi sekuler.
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b. Alur cerita mengenai perjalanan hidup manusia (simbolik) mulai dar adegan
bukak kudhung - bancik endhog - bancik kendhi - bancik dhengkul - bancik

pundhak - bandan dan kalongking.
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B. Sumber Lisan

1. Sakrun, 50 tahun, Ketua Kesenian Sandur di Dusun Randupokak, Desa Prunggahan

Kulon, Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban.

(8]

Bambang Setiyono, 55 tahun, salah satu Budayawan Tuban.

3. Gunadi, 45 tahun, pemerhati kesenian Sandur.

4. Teguh, 11 tahun, pemeran tokoh Tangsil.

5. Agus, 11 tahun, pemeran tokoh Pethak.

6. Sukacip, 12 tahun, pemeran tokoh Balong.

7 Muhammad Ali Mufid, 10 tahun, pemeran tokoh Cawik.

8. Patmi, 27 tahun, salah satu penonton kesenian Sandur.

9. Parsilan, 56 tahun, seorang germo dalam kesenian Sandur.

10. Sutikno, 58 tahun, juru kunci atau sering disebut tukang wmpel.
| 1. Zuhri, seorang alhi tasawuf, 56 tahun.

12. Sukar, 52 tahun, (ukang tanduk dalam kesenian Sandur.
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